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Abstract 

 

 

 

 

 

 
This study aims to describe and analyze the strategies employed by Islamic 

Religious Education (PAI) teachers in instilling multicultural values in 

students at SMA Negeri 1 Merauke, South Papua. The research method 

employed is a qualitative descriptive approach, utilizing data collection 

techniques that include observation, interviews, and documentation. The 

results of the study indicate that the strategies implemented by PAI teachers 

include inclusive learning, contextual approaches, role models, and 

strengthening tolerance values through religious and social activities. These 

strategies play an important role in building an attitude of mutual respect, 

cooperation between students across cultures, and reducing the potential for 

conflict caused by differences in background. This study concludes that PAI 

teachers have a strategic role in shaping students' multicultural character 

through an integrative and humanistic approach in the learning process. 

These findings contribute to strengthening multicultural learning in 

multiethnic areas such as Papua and are relevant to efforts to strengthen 

character education in Indonesia. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara multikultural yang kaya akan keberagaman suku, agama, 

budaya, bahasa, dan adat istiadat. Sebagai salah satu negara dengan jumlah suku terbanyak di 

dunia, kekayaan ini menjadi aset nasional yang berharga. Namun, di sisi lain, keberagaman ini juga 

menghadirkan tantangan tersendiri. Ketidakmampuan dalam mengelola perbedaan kerap menjadi 

sumber konflik, baik yang bersifat vertikal maupun horizontal. Sejarah mencatat bahwa 

keberagaman yang tidak ditangani secara bijak dapat memicu krisis sosial yang kompleks, 

sebagaimana terlihat sejak runtuhnya ekonomi nasional pada tahun 1997. Dalam konteks 

masyarakat modern, intoleransi terhadap perbedaan terus menjadi ancaman nyata terhadap 

persatuan bangsa. 

Dalam menghadapi tantangan tersebut, pendidikan memainkan peranan krusial sebagai 

sarana pembentukan karakter bangsa. Pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai media transfer 
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ilmu, tetapi juga sebagai proses enkulturasi—membentuk individu agar berperilaku sesuai dengan 

norma budaya dan nilai-nilai luhur masyarakat. Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai bagian dari 

sistem pendidikan nasional memiliki tanggung jawab moral dalam menanamkan nilai-nilai 

kemanusiaan, toleransi, dan perdamaian. Oleh karena itu, PAI perlu diarahkan untuk 

mengembangkan sikap saling menghargai, memahami perbedaan, dan membentuk peserta didik 

yang moderat dan inklusif dalam kehidupan bermasyarakat yang majemuk. 

Zakiyuddin Baidhawy mengemukakan bahwa Pendidikan Agama Islam yang berwawasan 

multikultural memiliki ciri-ciri penting, antara lain: belajar hidup dalam perbedaan, 

mengembangkan rasa saling percaya, memelihara dan memahami keragaman, saling menghormati, 

menghindari konflik, serta mendorong rekonsiliasi terhadap kekerasan. Pandangan ini 

menunjukkan bahwa PAI bukan hanya mengajarkan doktrin keagamaan semata, tetapi juga harus 

menyentuh aspek sosial kemasyarakatan dan kebangsaan. Dengan demikian, pendidikan 

multikultural menjadi bagian integral dari pendidikan agama, terutama dalam membangun kohesi 

sosial dan memperkuat integritas nasional di tengah keberagaman. 

Kondisi ini menjadi semakin penting ketika dikaji dalam konteks lokal seperti di Kabupaten 

Merauke, Provinsi Papua Selatan. Merauke merupakan wilayah yang mengalami pertumbuhan 

multikultural yang pesat akibat banyaknya pendatang dari berbagai suku dan agama. Di SMA 

Negeri 1 Merauke—sebuah sekolah negeri yang prestisius dan cukup heterogen secara kultural dan 

religius—nilai-nilai multikultural secara umum telah diimplementasikan dalam proses pendidikan. 

Namun, sempat terjadi pertikaian antar guru Muslim dan non-Muslim yang dipicu oleh ketegangan 

isu nasional antarumat beragama. Meski konflik tersebut berhasil diselesaikan secara damai, 

kejadian ini menjadi cerminan bahwa toleransi di lingkungan pendidikan tetap rentan terganggu 

jika tidak dikelola secara serius. Fakta ini mempertegas pentingnya integrasi nilai-nilai multikultural 

dalam pembelajaran PAI untuk mencegah gesekan yang berpotensi berkembang menjadi konflik 

sosial yang lebih luas. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini difokuskan pada strategi guru 

Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan nilai-nilai multikultural kepada siswa SMA Negeri 1 

Merauke, Papua Selatan. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana strategi yang 

diterapkan oleh guru PAI dalam menanamkan nilai-nilai multikultural kepada siswa di SMA Negeri 

1 Merauke? Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan strategi 

pembelajaran guru PAI dalam membentuk sikap multikultural siswa sebagai upaya membangun 
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kehidupan sekolah yang harmonis dan toleran di tengah keberagaman. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 

Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai strategi guru PAI 

dalam menanamkan nilai-nilai multikultural di lingkungan sekolah. Fokus penelitian diarahkan 

pada praktik pembelajaran yang dilakukan guru, interaksi sosial antarsiswa, serta nilai-nilai yang 

ditanamkan melalui kegiatan pembelajaran maupun non-pembelajaran.  

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer 

diperoleh melalui wawancara mendalam dengan guru Pendidikan Agama Islam, kepala sekolah, 

dan beberapa siswa dari latar belakang budaya dan agama yang berbeda. Teknik pemilihan 

informan menggunakan purposive sampling, yaitu pemilihan berdasarkan kriteria tertentu yang 

dianggap relevan dengan fokus penelitian. Wawancara dilakukan terhadap satu orang guru PAI, 

satu kepala sekolah, dan enam siswa (tiga Muslim dan tiga non-Muslim). Sementara itu, data 

sekunder diperoleh dari dokumentasi kegiatan sekolah, silabus dan RPP mata pelajaran PAI, serta 

hasil observasi kegiatan pembelajaran.  

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga cara: observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati langsung interaksi di dalam kelas dan 

lingkungan sekolah. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur agar informan dapat 

menyampaikan pengalaman dan pandangan mereka secara terbuka. Dokumentasi digunakan 

untuk melengkapi data dari hasil observasi dan wawancara.  

Untuk memastikan validitas data, peneliti menggunakan teknik triangulasi, yaitu 

membandingkan data dari berbagai sumber (guru, siswa, kepala sekolah), serta triangulasi teknik 

(observasi, wawancara, dan dokumentasi). Selain itu, dilakukan member check, yakni pengecekan 

ulang kepada informan untuk memastikan keakuratan data yang diperoleh.  

Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik analisis data kualitatif model 

Miles dan Huberman, yaitu melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilah data yang relevan, menyajikannya dalam 

bentuk narasi, dan menyimpulkan hasil temuan sesuai fokus penelitian 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Strategi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam menanamkan nilai-nilai multikultural 

di SMA Negeri 1 Merauke tercermin dari praktik pembelajaran yang tidak hanya mengedepankan 
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pemahaman terhadap ajaran Islam, tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai keberagaman yang 

hidup dalam lingkungan sosial siswa. Dalam pelaksanaannya, guru PAI menggunakan pendekatan 

kontekstual sebagai media untuk mengaitkan materi PAI dengan realitas multikultural di Merauke. 

Misalnya, ketika membahas tema ukhuwah dalam Islam, guru menyisipkan contoh konkret dari 

kehidupan masyarakat lokal. Salah satu kutipan wawancara menyebutkan: “Saya sering memberi 

contoh gotong royong antarumat beragama di lingkungan sekitar, seperti saat ada kerja bakti atau 

bakti sosial. Saya bilang ke siswa, ini lho, bukti bahwa Islam itu ngajarin kita hidup rukun dengan 

siapa saja.” (Wawancara, 27 Mei 2025) 

Kutipan ini menunjukkan bahwa pembelajaran PAI tidak hanya berhenti pada ranah 

kognitif, tetapi juga diarahkan untuk membangun kesadaran sosial siswa agar memahami ajaran 

Islam yang sejalan dengan prinsip hidup berdampingan. Selain pendekatan kontekstual, strategi 

keteladanan juga menjadi metode penting dalam pembelajaran. Guru PAI secara konsisten 

menunjukkan sikap terbuka, adil, dan menghargai perbedaan di hadapan siswa. Seorang siswa 

mengatakan: “Pak guru nggak pernah membeda-bedakan kami. Kalau ada teman yang non-Muslim 

tanya soal pelajaran, beliau tetap jelaskan dengan baik. Beliau juga sering bilang, perbedaan itu 

bukan untuk dipertentangkan.” (Wawancara, 28 Mei 2025) 

Hal ini memperkuat teori pendidikan agama multikultural Zakiyuddin Baidhawy, yang 

menekankan bahwa guru bukan hanya sebagai penyampai ilmu, tetapi juga sebagai model peran 

yang menginternalisasi nilai-nilai inklusif dalam tindakan nyata. Dalam praktiknya, guru PAI telah 

menerapkan tiga pilar utama dari teori Baidhawy, yaitu pengakuan atas pluralitas, sikap inklusif, 

dan pengembangan nilai kemanusiaan universal. Pengakuan atas pluralitas ditunjukkan dengan 

penerimaan terhadap keberagaman latar belakang siswa; sikap inklusif tampak dalam metode 

pengajaran yang merangkul semua siswa; dan nilai-nilai universal ditanamkan melalui penekanan 

pada toleransi, empati, dan keadilan sosial. 

Penguatan nilai-nilai multikultural juga tampak dalam kegiatan keagamaan dan sosial. 

Dokumentasi kegiatan menunjukkan adanya momen ketika siswa lintas agama turut hadir dalam 

kegiatan Maulid Nabi Muhammad SAW. Dalam dokumentasi tersebut terlihat siswa non-Muslim 

ikut membagikan makanan bersama teman-teman Muslim. Guru PAI menjelaskan: “Kita libatkan 

semua siswa dalam kegiatan sosial keagamaan, bukan untuk ibadahnya, tapi untuk nilai-nilai 

kebersamaan. Ini penting supaya mereka terbiasa saling menghormati.” (Wawancara, 29 Mei 2025) 

Dengan demikian, mata pelajaran PAI menjadi media strategis dalam internalisasi nilai 
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multikultural, tidak hanya melalui materi ajar seperti toleransi, ukhuwah, dan keadilan dalam 

Islam, tetapi juga melalui metode penyampaian dan interaksi yang mencerminkan nilai-nilai 

tersebut secara nyata. 

Namun, guru PAI juga menghadapi tantangan, terutama dalam menyikapi perbedaan 

pemahaman siswa terhadap ajaran agama yang dipengaruhi oleh lingkungan luar. Beberapa siswa 

datang dengan pemahaman yang kaku dan cenderung eksklusif. Untuk mengatasi hal ini, guru 

membuka ruang dialog di kelas. Ia menyampaikan: “Kalau ada yang berpandangan keras, saya ajak 

diskusi di kelas. Saya tanya, apakah Nabi pernah memaksa orang lain? Lalu kami bahas ayat dan 

hadits yang relevan. Biasanya mereka jadi lebih terbuka.” (Wawancara, 30 Mei 2025) 

Strategi dialog ini menunjukkan bahwa guru tidak hanya menjadi pengajar, tetapi juga 

fasilitator pembentukan sikap kritis dan toleran. Hal ini selaras dengan pendekatan 

transformasional dalam pendidikan agama, di mana siswa diajak untuk memahami dan 

menginternalisasi nilai secara reflektif dan sadar. 

Dengan demikian, pembelajaran PAI di SMA Negeri 1 Merauke telah berperan sebagai 

ruang strategis dalam menanamkan nilai-nilai multikultural. Guru tidak hanya menyampaikan 

doktrin, tetapi juga membentuk cara pandang siswa terhadap keberagaman melalui materi, metode, 

keteladanan, dan kegiatan sosial yang inklusif 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menemukan bahwa guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Merauke 

menerapkan berbagai strategi dalam menanamkan nilai-nilai multikultural, antara lain 

pembelajaran inklusif, pendekatan kontekstual, keteladanan, serta penguatan nilai-nilai toleransi 

melalui kegiatan keagamaan dan sosial. Strategi ini menjawab rumusan masalah dan menunjukkan 

bahwa guru PAI memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang harmonis di 

tengah keragaman.  

Temuan ini menggarisbawahi pentingnya peran guru PAI sebagai agen perubahan dalam 

membentuk karakter siswa yang multikultural. Implikasi praktis dari penelitian ini adalah perlunya 

pelatihan bagi guru PAI agar lebih siap dalam mengelola kelas yang heterogen secara budaya dan 

agama. Secara akademik, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian 

pendidikan multikultural berbasis agama. Penelitian lanjutan dapat mengeksplorasi strategi serupa 

di sekolah lain dengan tingkat keragaman yang berbeda. 
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